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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Tinjauan Umum

2.1.1. Sejarah Singkat Rumah Sakit 


Rumah Sakit Panti Rini adalah Rumah Sakit yang dimiliki oleh tarekat suster-suster Santo Carolus Boromeus, Keuskupan Agung Semarang, Dalam operasionalnya, secara struktur pengorganisasian Rumah Sakit Panti Rini dilimpakan wewenangnya ke yayasan Panti Rapih.


Pengurus yayasan Panti Rapih melimpahkan wewenang hariannya kepada direktur Rumah Sakit Panti Rini. Untuk pengawasan operasional Rumah Sakit Panti Rini dipimpin  oleh direktur yang ditunjuk dan diangkat oleh pengurus yayasan Panti Rapih, yang dibatu oleh beberapa kepala bidang atau bagian yang disetujui oleh yayasan Panti Rapih.


Pada pertama kali berdirinya Rumah Sakit Panti Rini diberi nama Rumah Sakit Bersalin dan Balai Pengobatan Panti Rini. Baru kemudian pada tanggal 10 Juli 1993 berubah menjadi Rumah Sakit Panti Rini yang beralamat di Jalan Solo Km.12,5 Tirtomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta.

2.1.2. Proses Pelayanan dan Mekanisme  Kerja Rawat Jalan 


Dalam proses pelayanan pada bagian rawat jalan Rumah Sakit Panti Rini Kalasan Yogyakarta mempunyai beberapa tahapan dan prosedur kerja.

Urutan atau tahapan serta prosedur kerja dibagian rawat jalan tersebut adalah :

1. Pasien yang berobat kebagian poliklinik terdiri dari dua bagian yaitu :

a.   Pasien baru diharuskan 
mendaftar dibagian pendaftaran poliklinik  untuk mendapatkan kode catatan medik atau kartu kontrol, yang akan berlaku selama pasien berobat.

b. Pasien lama, pasien datang dan menunjukan kartu ke bagian pendaftaran untuk mendapatkan  kartu catatan medik dari pasien tersebut.

2. Perawat yang bertugas dibagian poliklinik menyerahkan berkas kartu medik kepada dokter yang memeriksa pasien tersebut.. Kemudian dokter akan menulis hasil diagnosa  dan diserahkan kembali ke bagian poliklinik .

3. Bagian poliklinik berdasarkan kartu catatan medik akan memberitahukan hasil pemeriksaan meliputi tiga jenis yaitu :

a.  Pasien boleh langsung pulang dan diberikan nota pembayaran dan resep.

b.  Pasien di haruskan menjalani pemeriksaan lebih lanjut  kebagian penunjang medik  sedangkan hasil pemeriksaan pasien diberikan nota pembayaran. Setelah nota  pembayaran dilunasi pasien diberikan surat pengantar  periksa untuk diserahkan kebagian penunjang medik.

c. Pasien harus menjalani rawat inap di Rumah Sakit. Hasil pemeriksaan pasien diserahkan ke bagian rawat inap.

4.  Pasien yang menjalani pemeriksaan lebih lanjut membawa surat pengantar untuk diserahkan kebagian penunjang medik.

5.  Pasien yang telah menjalani pemeriksaan akan diberikan nota pembayaran untuk pemeriksaan dibagian penunjang medik. Hasil pemeriksaan akan diberikan kepada pasien setelah nota pembayaran dilunasi kemudian diserahkan kepada dokter yang bersangkutan.

6. Dari bagian penunjang medik pasien kembali kebagian poliklinik dan menyerahkan hasil pemeriksaan.

7.  Hasil pemeriksaan darai poliklinik diserahkan kepada dokter. Dokter akan membuat diagnosamengenai hasil pemeriksaan tersebut kemudian dicatat pada kartu catatan medik pasien. Hasil diagnossa diserahkan kepada bagian poliklinik beserta konfirmasi biaya pemeriksaan.

8. Berdasarkan kartu catatan medik dari bagian poliklinik mengenai hasil diagnosa akan memberikan dua alternatif :

a.  Pasien boleh langsung pulang dan hanya diberikan resep saja sedangkan hasil pemeriksaan pasien diberikan nota pembayaran untuk dilunasi dan pasien diijinkan pulang membawa resep.

 b. Pasien harus menjalani rawat inap di Rumah Sakit, hasil pemeriksaan diberikan surat pengantar untuk diserahkan kebagian rawat inap.

9.  Laporan data medik   pasien dari  bagian  poliklinik dan  penunjang medik  diserahkan  ke bagian unit pencatatan medik  setiap hari untuk diolah lebih lanjut. Dari bagian unit pencatat medik akan memberikan laporan mengenai jumlah pasien yang datang kebagian rawat jalan, jenis penyakit yang banyak diderita, dan laporan lainnya, yang dilaporkan secara pereodik.

10. Bagian Keuangan dan Akuntasnsi juga menerima laporan  pemasukan dari bagian poliklinik dan penunjang medik setiap hari. Bagian keuangan akan melaporan pemasukan dan pengeluaran dibagian rawat jalan secara periodik  kepada manajer.

2.2.  Sistem Informasi
2.2.1. Konsep Dasar Sistem


Suatu sistem adalah jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu.1)

Pengertian sistem adalah sesuatu yang terdiri dari obyek-obyek, atau unsur-unsur, atau komponen-komponen bertatakaitan dan bertatahubungan satu sama lain sedemikian rupa sehingga unsur-unsur tersebut merupakan suatu pemrosesan atau pengelolaan yang tertentu.2)

Suatu sistem mempunyai komponen (components), batas sistem (boundary), lingkungan luar sistem (environments), penghubung  (interfase), masukan (input), pengolahan (process), keluaran (output), dan sasaran atau  tujuan (goals)

2.2.2. Konsep Informasi


Difinisi umum untuk istilah informasi dalam pemakain sistem informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau masa mendatang. Sistem pengolahan informasi mengolah informasi data menjadi informasi atau mengolah data dari bentuk tak berguna menjadi berguna atau disebut informasi untuk penerima. Namun informasi bagi seseorang mungkin dapat dipandang sebagai data mentah yang perlu pengolahan lebih lanjut, seperti data  pasien yang berisikan data sosial pasien menjadi baku berupa data    catatan medis pasien yang berguna bagi divisi lainnya.


Alasan untuk mendapatkan informasi adalah adalah untuk mengurangi ketidak pastian agar pilihan atau keputusan  secepatnya dapat diambil. Informasi yang diterima akan mempengaruhi pilihan dengan mengubah tafsiran subjektif atau kemungkinan keberhasilan. 

2.3. Konsep Basis Data

Data base merupakan kumpulan file-file yang saling berelasi, relasi tersebut bisanya ditunjukan dengan kunci dari tiap file yang ada. Satu database menunjukan satu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup perusahaan atau instansi.

Dalam satu field terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk, merupakan satu kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri dari field-field yang salaing berhubungan untuk menunjukan bahwa  field tersebut dalam suatu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record.
Beberapa istilah yang biasa dipakai dalam konsep basis data antara lain :

1.  Entity
Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam

2.  Atribut

Sebutan untuk mewakili entity

3.  Data Value (niali atau isi data)

Data value adalah aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen atau atribut

4. Record

Kumpulan elemean-elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap, Satu record mewakili satu datau informasi.

5. File

Kumpulan record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribut yang sama, namun berbeda-beda valuenya.

Administrator Basis Data atau DBA(Data Base Administrator} adalah suatu pengelola tunggal basis data suatu organisasi dan bertugas akan keandalan sistem informasi suatu organisasi. Dalam pengelolaan suatu organisasi, DBA berperan sebagai pembina kerja sama antar pemakai.

Databse Managemen System (DBMS) berisi satu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses data tersebut, atau dengan kata lain DBMS adalah kumpulan field yang saling berkaitan dengan program untuk mengelolanya. Jadi DBMS terdiri dari database dan set program pengelola untuk menambah data, menghapus data, mengambil dan membaca data.

Penyusunan basis data digunakan untuk mengakses masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu :

1. Redundansi dan Inkonsistensi data

2. Kesulitan dalam pengaksesan data

3. Isolasi data untuk standarisasi

4. Banyak pemakai (multiuser)

5. Masalah keamanan data (security)

6. Masalah kesatuan (integrity)

7. Masalah kebebasan data (independence)   

2.3.1. Entity Relationship Diagram


E-R Diagram (Entity Relationship) adalah model perancangan database dimana antar file direlasikan dengan kunci relasi (relation key), yang merupakan kunci utama dari masing-masing file. Relasi antara dua file atau tabel dapat dikategorikan menjadi tiga macam yaitu :

1. Relasi satu lawan Satu

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding satu seerti  pada gambar, yaitu data satu nomor masuk dicatat satu kali pada suatu transaks pemasukan


Gambar 2.1. Relasi satu lawan satu

2. Relasi satu lawan banyak

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik banyak lawan satu. Pada gambar dibawah, satu nomor obat dapat digunakan  untuk lebih dari satu pasien.

Gambar 2.2. Relasi satu lawan banyak

3. Relasi banyak lawan banyak

Hubungan antara file yang satu dengan dengan file yang lain adalah banyak lawan banyak .


Gambar 2.3. Relasi banyak lawan banyak

2.4. Diagram Arus Data


Data Flow diagram atau diagram arus data adalah alat yang digunakan pada pengembangan sistem terstruktur yang menggambarkan arus data didalam sistem  dengan terstruktur dan jelas. Untuk menggambarkan aliran arus data didalam sistem  dengan terstruktur dan jelas. Untuk menggambarkan aliran atau proses data ini maka digunakan simbol-simbol tertentu . Simbol-simbol yang digunakan untuk mewakili sebagai berikut :

1. External entity (kesatuan luar) atau boundary (batas sistem)

Simbol untuk kesatuan luar(external entity)

2. Data Flow (arus data)

Simbol untuk arus data  (data flow)

3. Process (proses)













 Simbol untuk proses (process)

4. Simpanan data (data store)


           Simbol untuk simpanan data (data source)

2.4.1. Kesatuan Luar


Kesatuan luar (external entity) merupakan kesatuan luar (entity) dilingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi, atau sistem  lainnya yang berada di lingkungan luarnya yang akan memberikan atau  menerima output dari sistem, misalnya sebagai berikut : 

a.  Suatu kantor, departemen atau difisi dalam perusahaan tetapi diluar sistem yang sedang dikembangkan 

b. Orang atau sekelompok orang diorganisasi atau diluar sistem yang sedang dikembangkan

c.  Suatu organisasi atau orang yang berada di luar organisasi .

d.  Sistem informasi lain diluar sistem yang sedang dikembangkan.  

2.4.2. Arus Data


Arus data ( data flow) di DFD diberi simbol suatu panah.  Arus data ini mengalir diantara proses (procces), simpanan data (data store) dan kesatuan luar (external).  Arus data ini menunjukkan arus dari data yang dapat berupa masukan untuk sistem atau hasil dari proses sistem dan dapat berbentuk sebagai berikut: 

a.  Formulir atau dokumen yang dapat digunakan di Rumah Sakit

b.  Laporan tercetak yang dihasilkan oleh sistem 

c.  Tampilan atau output dilayar komputer yang dihasilkan oleh sistem

d.  Masukan untuk komputer.

e.  Komunikasi 

f.  Surat-surat atau memo

g.  Data yang dibaca atau direkam kesuatu file

h.  Suatu isian yang dicatat pada buku agenda

i.  Transmisi data dari suatu komputer ke komputer lain

2.4.3. Proses


Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh mesin atau komputer dari hasil suatu data yang akan keluar dari proses.  Untuk physical data flow diagram (PDFD) proses dapat dilakukan oleh orang, mesin atau komputer, sedang untuk logical data flow diagram (LDFD), suatu proses hanya menunjukkan proses dari komputer.  Setiap proses harus diberi penjelasan meliputi :

a.  Identifikasi proses, identifikasi umumnya berupa angka yang menunjukkan nomor acuan dari proses dan ditulis pada bagian atas proses. 

b. Nama proses, nama proses menunjukkan apa yang dikerjakan oleh proses tersebut.  Nama dari proses harus lengkap menggambarkan kegiatan prosesnya.

c. Pemroses, untuk PDFD yang menunjukkan proses tidak hanya dari komputer saja, maka pemroses harus ditunjukkan.  Untuk LDFD yang prosesnya hanya menunjukkan proses komputer saja maka pemroses dapat tidak disebutkan.  Untuk LDFD bila pemroses yang disebutkan dapat juga untuk menyebutkan nama dari program yang melakukan prosesnya.

2.4.4. Simpanan Data


Simpanan data (data store) merupakan simpanan data yang dapat berupa :

a.  Suatu file atau database di sistem komputer

b.  Suatu arsip atau cadangan manual.

c. Suatu kotak tempat data dimeja seseorang.

d. Suatu tabel acuan manual

e. Suatu agenda atau buku.


Nama dari data store menunjukkan nama dari filenya.  Untuk PDFD, supaya memperjelas simpanan data ini, penjelasan mengenai media dari simpanan data perlu dicantumkan seperti misalnya buku atau arsip, atau suatu kotak dan lain sebagainya.  Sedang untuk LDFD penjelasan ini dapat digunakan untuk identifikasi dari simpanan data yang berguna sebagai acuan dalam perancangan database.
2.5. Flowchart System


flowchart sistem merupakan bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem, keluaran-keluaran, berkas-berkas dan entitas-entitas.  Flowchart System digambarkan dengan mengguanakan simbol-simbol yang tampak sebagai berikut :

Simbol untuk aliran data


Simbol pengolahan data


Simbol berkas file


Simbol formulir

                Simbol keluaran

2.6 Perancangan Masukan 


Bentuk dokumen dasar yang akan digunakan perlu dirancang untuk menerima atau menangkap kode masukan yang juga diperlukan untuk perancangan bentuk tampilan.  Tujuan perancangan masukan adalah untuk mengefektifkan biaya pemasukan data dan menjamn pemasukan data agar dapat diterima dan dimengerti oleh pemakai sistem.  Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam perancangan masukan adalah :

A.  Menentukan kebutuhan masukan (input) dari system.

B.  Menentukan parameter dari sistem.


Masukan dapat digolongkan menjadi dua jenis yaitu :

a.  Masukan internal, yaitu masukan yang berasal dari organisasi.

b.  Masukan external, yaitu masukan yang berasal dari luar organisasi.


Pada prinsipnya pemasukan data terdiri dari tiga tahapan , yaitu :

1. Penangkapan data (data capture), merupakan proses kejadian nyata yang terjadi karena adanya transaksi yang telah dilakukan oleh organisasi kedalam dokumen dasar.

2. Penyimpanan data (data preparation), yaitu proses pengubahan data yang ditangkap kedalam bentuk yang dapat dibaca oleh mesin.

3. Pemasukan data (data entry), merupakan pemasukan data ke komputer.

2.7. Perancangan Keluaran


Perancangan keluaran merupakan hasil dari sistem informasi yang dapat diperoleh atau dilihat oleh pemakai sistem.  Keluaran dapat berupa hasil dari perangkat keras (hardware) atau perangkat lunak (software).  Selain itu keluatran dapat berupa hasil dari suatu proses yang dapat digunakan untuk proses-proses yang lain dan disimpan pada suatu media penyimpan seperti pita magnetik (magnetic tape), disket, hardisk, kartu.  Jenis keluaran dapat dibedakan menjadi tiga yaitu :

1.Keluaran internal, digunakan untuk manajemen organisasi.

2.Keluaran    external, adalah keluaran yang didistribusikan kepada pihak luar yang membutuhkannya.

3.Keluaran   operasional, adalah  keluaran yang  digunakan  hanya  untuk  bagian komputer.






1) Jerry Fitz Gerald, Arda F. Fitz, Warren D. Stallin, Jr, dalam buku Fundamentals of  System Analyst


2) Moekijat dalam buku Pengantar Sistem Informasi Manajemen
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